ABSTRAK

Pemeranan tokoh Madame Yvonne dalam naskah Binatusaurus David
Guerdon Terjemahan Asrul Sani merupakan bentuk penciptaan yang dilakukan
oleh pemeran. Perwujudan pemeranan tokoh Madame Yvonne dimulai dengan
analisis naskah Binatusaurus. Perwujudan dan pencapaian tokoh Madam Yvonne
dalam naskah Binatusaurus diwujudkan dengan menggunakan metode akting
Stanislavski melalui metode ‘fo be’ sebagai jalan dan cara untuk meramu
keseluruhan aktifitas pemeranan. Perwujudan tokoh Madam Yvonne juga
menggunakan metode menubuhkan tokoh, mendandani tokoh, tokoh dan tipe,
intonasi dan jeda, serta metode perspektif dalam pembentukan tokoh.

Melalui pertunjukan naskah Binatusaurus karya David Guerdon
terjemahan Asrul Sani, pemeran ingin memberikan sindiran terhadap penonton,
dimana orang yang memiliki kekuasaan dan uang dapat melakukan segalanya
dengan menindas orang-orang yang lemah. Kalangan bawah selalu menjadi
korban dari kebiadaban orang kalangan atas yang bertindak semena-mena. Hal ini
terlihat dari tokoh Estelle yang merupakan karyawan Madame Yvonne. Tidak
hanya sebagai karywan di tempat Binatu Yvonne, Estelle juga menjadi budak seks
dari Laurent yang merupakan menantu Madame Yvonne

Kata Kkunci: Pemeranan, Tokoh Madame Yvonne, Naskah, Binatusaurus,
Metode, Stanislavky
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